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HUBUNGAN POSTUR KERJA DENGAN RISIKO KELUHAN 
MUSCULOSKELETAL DISORDERS (MSDs) PADA PENGAYUH BECAK 
DI WILAYAH KECAMATAN DELANGGU 
 
Abstrak 
Postur kerja yang tidak ergonomis dapat menimbulkan kelelahan dan 
cidera otot yang berakhir pada adanya gangguan muskuloskeletal.Salah 
satu pekerjaan di sektor informal dari jasa transportasi yang masih 
menggunakan peran tenaga manusia adalah tukang becak.Aktivitas fisik 
yang dilakukan oleh pengayuh becak yaitu mengayuh becak dengan 
beban yang diangkut mencapai ±100 kg.Jenis pekerjaan ini memiliki 
risiko tinggi untuk terjadinya cedera bagian tubuh atau otot rangka 
terhadap pekerja. Hasil survei pendahuluan diketahui bahwa 12 dari 15 
atau 80% pengayuh becak mengeluhkan gangguan nyeri pada otot 
skeletal setelah bekerja. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui 
hubungan antara postur kerja dengan risiko keluhan musculoskeletal 
disorders (MSDs) pada pengayuh becak di wilayah Kecamatan 
Delanggu. Jenis penelitian menggunakan metode penelitian survei 
analitik dengan pendekatan cross sectional.Populasi dalam penelitian 42 
pengayuh becak.Jumlah sampel 42 pengayuh becak dengan teknik 
exhaustive sampling.Instrumen penelitian menggunakan metode RULA 
untuk pengukuran postur kerja dan NBM untuk penilaian risiko keluhan 
muskuloskeletal serta kuesioner.Analisis data menggunakan uji chi 
square. Hasil penelitian postur kerja pada pengayuh becak di wilayah 
Kecamatan Delanggu sebagian besar memiliki risiko sangat tinggi yaitu 
sebanyak 92,9% dan risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 
yang dialami oleh pengayuh becak di wilayah Kecamatan Delanggu 
lebih banyak pada kategori risiko sedang yaitu sebanyak 59,5%. Hasil uji 
statistik menunjukkan tidak ada hubungan postur kerja dengan risiko 
keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pengayuh becak di 
wilayah Kecamatan Delanggu (p-value = 0,556). 
Kata kunci       : Postur Kerja, Risiko Keluhan Musculoskeletal Disorders 
Abstract 
Unergonomic work postures can cause fatigue and muscle injury 
resulting in  musculoskeletal disorders. One of the jobs in the informal 
sector from transportation services that still use the role of human labor 
is pedicab drivers. Physical activity carried out by pedicab drivers is  
pedaling a pedicab with a load of ± 100kg. This type of work has a high 
risk of injury to body parts or skeletal muscle to workers. The results of 
the initial survey that 12 out of 15 or 80% of pedicab drivers complained 
of skeletal muscle pain after work. The purpose of this research is to 
know the relationship  between work posture with the risk of 
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musculoskeletal disorders (MSDs) on pedicab drivers in Delanggu 
subdistrict. The research design used analytic survey method with cross 
sectional approach. The population in this study  were 42 pedicab 
drivers. The number of samples was 42 pedicab drivers with exhaustive 
sampling technique. Research instrument used the RULA method for 
measuring work posture and NBM for risk assessment of 
musculoskeletal complaints and questionnaires. Data analysis used chi 
square test. The result of the work posture on pedicab drivers in 
Delanggu subdistict mostly have a very high risk of as much as 92,9% 
and the risk of musculoskeletal disorders (MSDs) experienced by 
pedicab drivers in Delanggu subdistrict is more in the moderate risk 
category, which is 59,5%. The results of statistical test showed no work 
posture relationships  with the risk of musculoskeletal disorders (MSDs) 
complaints on pedicab drivers in  Delanggu subdistrict (p-value = 0,556). 
Keywords    : work posture, the risk of musculoskeletal disorders (MSDs) 
 
1. PENDAHULUAN 
Moda transportasi menjadi hal yang sangat penting dalam menunjang aktivitas 
sehari-hari. Letak kota Delanggu yang strategis yaitu berada di jalan raya antara 
Yogyakarta dan Surakarta membuat beragam moda transportasi dapat ditemui dari 
yang tradisional sampai modern. Becak dan andong merupakan transportasi 
tradisional yang masih beroperasi di wilayah Delanggu dan masih digemari oleh 
masyarakat terutama para pedagang maupun pembeli karena dapat mengangkut 
barang lebih banyak dan tarif yang lebih murah dibandingkan dengan moda 
transportasi lain.  
Pengayuh becak merupakan salah satu jenis pekerjaan di sektor informal 
yang lebih banyak menggunakan aktivitas fisik diantaranya mengayuh.Aktivitas 
kerja yang dilakukan oleh pengayuh becak lebih berat dibandingkan dengan kusir 
andong/delman, sebab pengayuh becak untuk menggerakkan becaknya harus 
mengayuh dengan mengunakan tenaga yang ada pada dirinya sendiri.Sedangkan, 
pada kusir andong dibantu dengan tenaga kuda, sehingga tenaga yang dikeluarkan 
pengayuh becak lebih besar dari pada tenaga yang dikeluarkan kusir andong dan 
risiko terhadap gangguan kesehatan lebih tinggi dari pada kusir andong. 
Pengayuh becak saat melakukan aktivitas mengayuh dengan posisi duduk 
monoton. Mereka melakukan gerakan yang sama dalam waktu yang cukup lama 
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dengan punggung sedikit membungkuk dan kaki mengayuh pedal secara 
bergantian. Selain itu beban yang diangkut bisa mencapai ±100 kg setiap hari. 
Aktivitas kerja tersebut sangatlah tidak ergonomis (Mukaromah, 2017). 
Postur kerja tidak ergonomis yang dilakukan oleh pengayuh becak dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
postur kerja yang tidak ergonomis dapat menimbulkan kelelahan dan cidera otot 
yang berakhir pada adanya keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) mulai dari 
keluhan ringan sampai sangat sakit. Hasil penelitian Octaviani (2017) dan 
Wongkar (2017) menunjukkan hasil yang sama bahwa ada hubungan antara 
postur kerja dengan keluhanmusculoskeletal disorders (MSDs) (nilai p value yaitu 
0,001 dan 0,005) yang terjadi pada pekerja supir bus antar provinsi dan kusir 
bendi yang memiliki aktivitas kerja dengan duduk monoton. Begitu pula pada 
pengayuh becak yang mempunyai risiko terhadap keluhanmusculoskeletal 
disorders (MSDs) karena postur kerja yang tidak ergonomis. 
Menurut Tarwaka (2004), jika pekerja mengalami keluhan musculoskeletal 
disorders (MSDs) akibat aktivitas fisik yang berat dan ketika tidak ditangani 
secara serius maka dapat mengakibatkan kerugian baik berupa materil yang 
digunakan untuk proses pengobatan maupun kecacatan permanen. Apabila 
pengayuh becak mengalami keluhan tersebut dan tidak ditangani secara serius 
memungkinkan pengayuh becak mengalami sakit yang menyebabkan tidak dapat 
bekerja. Jika pengayuh becak tidak dapat bekerja maka mereka tidak mendapat 
penghasilan sehingga akan mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga. Kondisi 
ekonomi akan semakin memburuk karena harus mengeluarkan biaya untuk proses 
pengobatan disamping itu tidak mendapat penghasilan karena tidak dapat bekerja 
akibat mengalami sakit. 
Berdasarkan survei pendahuluan dengan melalui wawancara terhadap 15 
pengayuh becak yang beroperasi di wilayah Kecamatan Delanggu, diketahui 
bahwa 12 dari 15 atau sebesar 80% pengayuh becak mengeluhkan gangguan nyeri 
pada otot skeletal setelah bekerja. Gangguan nyeri pada otot skeletal (MSDs) yang 
paling banyak dirasakan oleh pengayuh becak yaitu dibagian punggung sebesar 
53,3% karena postur kerja yang sedikit membungkuk, lutut sebesar 40% akibat 
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dari aktivitas mengayuh, pinggang sebesar 33,3 %, betis sebesar 26,6%, bahu dan 
tangan sebesar 13,3% serta paha sebesar 6,6%. Hasil observasi terhadap postur 
kerja pada pengayuh becak yang kemudian dianalisis dengan metode RULA 
didapatkan hasil bahwa 3 pengayuh becak memiliki postur kerja tidak ergonomis 
dengan risiko sangat tinggi terjadi cedera pada sistem musculoskeletal. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis hubungan postur 
kerja dengan risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pengayuh 
becak di wilayah Kecamatan Delanggu. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey analitik cross sectional. 
Lokasi penelitian bertempat di wilayah Kecamatan Delanggu pada bulan Maret 
2018. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 pengayuh becak yang terdiri dari 
beberapa titik lokasi antara lain Pasar Delanggu, Pasar Dadakan, Pasar Ngeseng, 
perempatan Gotong Royong, Stasiun Delanggu, Masjid Raya Delanggu, dan 
Puskesmas Delanggu. Teknik exhaustive samplingadalah menggunakan semua 
populasi dijadikan sampel penelitian.Sampel penelitian ini adalah semua 
pengayuh becak sebanyak 42.Jenis data dalam penelitian ini merupakan data 
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu data dari hasil penilaian 
metode RULA untuk mengetahui tingkat risiko postur kerja dan data penilaian 
kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk mengetahui risiko keluhan 
musculoskeletal disorders (MSDs). Data kualitatif menggunakan 
kuesioner.Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik chi squareuntuk 
menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah pengayuh becak di 
wilayah Kecamatan Delanggu yang berjumlah 42 responden. Responden dalam 
penelitian ini digambarkan menurut karakteristik-karakteristik yang meliputi: 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteritik Responden pada Pengayuh Becak di 
Wilayah Kecamatan Delanggu 
Karakteristik 
Responden 
Risiko Keluhan MSDs 
Mean Min Max Sedang Rendah Jumlah 
N % N % N % 
Umur 
Responden             
 
57,86 
 
43 
 
77 
< 25 Tahun 0 0 0 0 0 0 
25-35 Tahun 0 0 0 0 0 0 
> 35 Tahun 25 59,5 17 40,5 42 100 
Masa Kerja              
27,55 4 58 ≥ 5 Tahun 24 57,1 15 35,7 39 92,9 
< 5 Tahun 1 2,4 2 4,8 3 7,1 
Kebiasaan 
Berolahraga              
 
- 
 
- 
 
- 
Tidak 
berolahraga 24 57,1 10 23,8 34 81,0 
Kurang 1 2,4 7 16,7 8 19,0 
Kebiasaan 
Merokok              
- 
 
- 
 
- Ringan 23 54,8 11 26,2 34 81,0 
Tidak Merokok 2 4,8 6 14,3 8 19,0 
Rata-Rata 
Jumlah 
Penumpang 
(dalam sehari)             
 
 
 
3,81 
 
 
 
2 
 
 
 
5 ≤ 3x 5 11,9 10 23,8 15 35,7 
> 3x 20 47,6 7 16,7 27 64,3 
Rata-Rata Jarak 
Tempuh (Km)              
2,90 
 
2 
 
4 ≤ 2 5 11,9 9 21,4 14 33,3 
> 2 20 47,6 8 19,0 28 66,7 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil bahwa seluruh pengayuh becak di 
wilayah Kecamatan Delanggu yang berjumlah 42 berumur lebih dari 35 tahun 
dengan risiko keluhan MSDs pada kategori sedang sebanyak 25 responden 
(59,5%) dan kategori rendah sebanyak 17 responden (40,5%). Rata-rata umur 
responden yaitu 58 tahun.Sebagian besar pengayuh becak memiliki masa 
kerjalebih dari sama dengan 5 tahun yaitu sejumlah 39 responden dengan risiko 
keluhan MSDs pada kategori sedang sebanyak 24 responden (57,1%) dan kategori 
rendah sebanyak 15 responden (35,7%). Rata-rata masa kerja pengayuh becak di 
wilayah Kecamatan Delanggu yaitu 28 tahun.Jika dilihat dari kebiasaan pengayuh 
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becak, sebagian besar memiliki kebiasaan tidak berolahraga yaitu sejumlah 34 
responden dengan risiko keluhan MSDs pada kategori sedang yaitu 24 responden 
(57,1%) dan kategori rendah sebanyak 10 responden (23,8%). Selain itu, sebagian 
besar pengayuh becak juga memiliki kebiasaan merokok kategori ringan yaitu 
sejumlah 34 responden dengan risiko keluhan MSDs pada kategori sedang 
sebanyak 23 responden (54,8%) dan kategori rendah sebanyak 11 responden 
(26,2%). 
Pengayuh becak dengan rata-rata jumlah penumpang dalam sehari kurang 
dari sama dengan 3x sebanyak 15 responden dengan risiko keluhan MSDs pada 
kategori rendah sejumlah 10 responden (23,8%) dan kategori sedang sejumlah 5 
responden (11,9%), sedangkan untuk lebih dari 3x sejumlah 27 responden dengan 
risiko keluhan MSDs pada kategori sedang sebanyak 20 responden (47,6%) dan 
kategori rendah sebanyak 7 responden (16,7%). Rata-rata pengayuh becak dapat 
mengantar penumpang sebanyak 4 kali. 
Rata-rata jarak yang ditempuh oleh pengayuh becak kurang dari sama 
dengan 2 km berjumlah 14 responden dengan risiko keluhan MSDs pada kategori 
rendah sebanyak 9 responden (21,4%) dan kategori sedang sebanyak 5 responden 
(11,9%), untuk jarak lebih dari 2 km berjumlah 28 responden dengan risiko 
keluhan MSDs pada kategori sedang sebanyak 20 responden (47,6%) dan kategori 
rendah sebanyak 8 responden (19,0%). Rata-rata jarak tempuh pengayuh becak 
saat mengantar penumpang yaitu 3 km dengan jarak yang terdekat yaitu 2 km dan 
yang terjauh 4 km. 
3.2 Analisis Univariat 
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan postur kerja, dan risiko 
keluhan MSDs. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Postur Kerja dan Risiko Keluhan MSDspada 
Pengayuh Becak di Wilayah Kecamatan Delanggu 
 Variabel Penelitian Frekuensi (N) Persentase (%) 
Postur Kerja 
  Sangat Tinggi 39 92,9 
Tinggi  3 7,1 
Sedang 0 0 
Rendah 0 0 
Risiko Keluhan MSDs   
Sangat Tinggi 0 0 
Tinggi 0 0 
Sedang 26 61,9 
Rendah  16 38,1 
Tabel 2 menunjukkan bahwa postur kerja pada pengayuh becak sebagian 
besar berkategori sangat tinggi yaitu sebanyak 39 responden (92,9%), sedangkan 
untuk kategori tinggi sebanyak 3 responden (7,1%). Sedangkan untuk pengayuh 
becak dengan risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) paling banyak 
yaitu kategori sedang sebanyak 25 responden (59,5%) sedangkan pada kategori 
rendah sebesar 17 responden (40,5%). 
Keluhan yang sebagian besar dirasakan oleh pengayuh becak adalah pada 
bagian punggung, lutut, betis, pinggang, paha, dan pinggul.Sedangkan keluhan 
yang paling sedikit dirasakan adalah keluhan pada bagian tangan.Keluhan pada 
sistem muskuloskeletal dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Keluhan pada Sistem Muskuloskeletal yang Dirasakan oleh Pengayuh 
Becak di Wilayah Kecamatan Delanggu 
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3.3 Analisis Bivariat 
Analisis data menggunakan Crosstabs dengan uji Chi-Square untuk mengetahui 
hubungan antara postur kerja dengan risiko keluhan musculoskeletal disorders 
(MSDs). Hasil disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hubungan antaraPostur Kerja dengan Risiko Keluhan Musculoskeletal 
Disorders (MSDs) pada Pengayuh Becak di Wilayah Kecamatan 
Delanggu 
 
Postur 
Kerja 
Risiko Keluhan MSDs 
P 
Value 
OR Sedang Rendah Jumlah  
N % N % N % 
Sangat 
Tinggi 
24 57,1 15 35,7 39 92,9 
0,556 3,200 
Tinggi 1 2,4 2 4,8 3 7,1 
Hasil uji alternatif Fisher Exact Test menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan postur kerja dengan risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 
pada pengayuh becak di wilayah Kecamatan Delanggu dengan p value = 0,556 (p 
value> 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pengayuh becak dengan postur 
kerja kategori sangat tinggi (RULA 7+) yaitu 39 orang (92,9%), 24 orang (57,1%) 
diantaranya mempunyai risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 
kategori sedang (NBM 21-41)  dan 15 orang (35,7%) sisanya mempunyai risiko 
keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) kategori rendah. Sedangkan untuk 
postur kerja kategori tinggi (RULA 6) yaitu 3 orang (7,1%), 2 orang (4,8%) 
diataranya memiliki risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) kategori 
rendah (NBM 0-20). 
3.4 Pembahasan 
Keberadaan becak di wilayah Kecamatan Delanggu dapat ditemui di tempat-
tempat yang strategis atau lokasi yang biasanya terdapat banyak calon penumpang  
seperti di lokasi pasar tradisional (Pasar Delanggu, Ngeseng, Dadakan), 
perempatan jalan raya (perempatan Gotong Royong), stasiun Delanggu, Masjid 
Raya Delanggu, dan Puskesmas Delanggu. Lokasi tersebut terdapat banyak 
aktivitas masyarakat seperti para pedagang, pembeli, dan penurunan penumpang 
angkutan umum sehingga becak menjadi salah satu transportasi alternatif yang 
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masih dipilih karena tarif yang lebih murah dan dapat menampung barang lebih 
banyak. 
Keberadaan becak tidak terlepas dari adanya pengayuh becak.Pengayuh 
becak dalam melakukan aktivitas kerja membutuhkan pengerahan tenaga yang 
besar untuk menggerakkan becak dengan beban penumpang ataupun barang. 
Pengayuh becak saat melakukan aktivitas kerja akan membentuk postur kerja 
tertentu.  
Postur kerja merupakan posisi segmen tubuh dan sendi ketika melakukan 
tugas kerja (ISO, 2000). Menurut Kuswono (2016), postur kerja merupakan titik 
penentu dalam menganalisis keefektifan dari suatu pekerjaan. Posisi kerja yang 
baik adalah dimana jangkauan gerakan dari batang tubuh tidak dipaksakan (bebas 
bergerak ke depan ataupun ke belakang). 
Postur kerja yang tidak baik dapat menyebabkan risiko keluhan 
muskuloskeletal.Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot 
rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai 
sakit (Grandjean, 1993 dalam Tarwaka, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada hubungan antara 
postur kerja dengan risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada 
pengayuh becak di wilayah Kecamatan Delanggu. Hasil ini didasarkan pada uji 
statistik menggunakan uji alternatif Fisher Exact Test diperoleh nilai sig (p-value) 
sebesar 0,556 (p > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tidak adanya 
hubungan ini dapat dipengaruhi bahwa postur kerja antara satu pengayuh becak 
dengan pengayuh becak lainnya variasinya hampir sama, yang artinya antara 
pengayuh becak satu dengan yang lain memiliki posisi duduk yang sama saat 
aktivitas mengayuh yaitu pada posisi duduk tegak atau membungkuk, kaki kanan 
dan kiri mengayuh pedal secara bergantian dengan beban angkut yang sama yaitu 
± 100 kg. 
Aktivitas kerja yang dilakukan oleh pengayuh becak yaitu mengayuh. 
Pada saat mengayuh becak, postur kerja berada pada posisi duduk tegak atau 
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membungkuk, kaki kanan dan kiri mengayuh pedal bergantian, dengan pola 
gerakan kedua telapak kaki mengayuh serta anggota badan yang intens bergerak 
bagian pinggul, paha, betis dan telapak kaki. Sedangkan desain becak yaitu ruang 
angkutnya yang berada di depan dengan dua roda depan sejajar melintang, kemudi 
terikat pada badan kendaraan bagian depan. Dalam aktivitas bekerja pengayuh 
becak melakukan aktivitas berulang atau secara repetitif saat mengayuh becak. 
Rata-rata pengayuh becak melakukan gerakan secara repetitif saat mengayuh yaitu 
40 kali/menit (2400 kali/jam). 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa sebagian besar postur kerja dari 
pengayuh becak tergolong dalam kategori sangat tinggi (RULA 7+) sebanyak 39 
orang (92,9%), 24 (57,1%) diantaranya mempunyai risiko keluhan 
musculoskeletal disorders (MSDs) pada kategori sedang (NBM 21-41), dan 
sebanyak 3 orang (7,1%) dalam kategori tinggi (RULA 5-6), 2 (4,8%)  
diantaranya memiliki tingkat risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) 
pada kategori rendah (NBM 0-20). Sistem muskuloskeletal yang paling banyak 
dikeluhkan oleh pengayuh becak yaitu bagian punggung, lutut, betis, pinggang, 
paha, dan pinggul karena anggota badan tersebut yang paling intens bergerak saat 
melakukan aktivitas mengayuh becak. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sani (2014) yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara sikap kerja dengan 
risiko keluhan MSDs pada pekerja wanita kerajian batik tulis di Dusun Karang 
Kulon dengan nilai p value sebesar 0,138 yang disebabkan karena pekerja bekerja 
sewaktu-waktu dapat beristirahat atau melakukan aktivitas lain selain membatik. 
Hasil penelitian lain oleh Muhammad (2016) juga menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara postur kerja dengan keluhan MSDs pada penjahit 
wilayah Pasar Pajang Kota Kendari dengan nilai p value sebesar 0,108. Hal ini 
dapat dipengaruhi bahwa sikap kerja antara satu pekerja dengan pekerja lainnya 
variasinya hampir sama. 
Pengayuh becak merupakan pekerja informal sehingga tidak ada 
keterkaitan jam kerja. Mereka memiliki waktu kerja yang berbeda-beda karena 
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sesuai dengan keinginan. Rata-rata jam kerja dari pengayuh becak yaitu sekitar 7 
jam per/hari dimulai dari pagi hingga siang hari bahkan sampai sore hari. Keluhan 
otot yang muncul saat bekerja atau setelah bekerja merupakan hal yang sudah 
biasa dialami oleh pengayuh becak, karena sebagian besar mereka sudah bekerja 
sebagai pengayuh becak selama lebih dari sama dengan 5 tahun. Sehingga 
keluhan tersebut tidak dirasakan dan dianggap sudah biasa karena tidak sampai 
mengganggu aktivitas bekerja. 
Berdasarkan hasil observasi postur kerja pengayuh becak saat melakukan 
aktivitas mengayuh dengan beban penumpang mencapai ± 100kg sehingga harus 
mengerahkan tenaga yang besar tidak dilakukan terus menerus selama jam kerja 
karena dalam sehari rata-rata pengayuh becak hanya mengantar penumpang 
sebanyak 4 kali dengan rata-rata jarak tempuh sekitar 3 km dan tidak dalam waktu 
yang lama, sehingga pekerja sewaktu-waktu dapat beristirahat karena tidak terikat 
pada jam kerja. Pada saat menunggu penumpang pengayuh becak tidak 
melakukan aktivitas fisik lainnya, mereka hanya duduk-duduk diatas becak, jadi 
waktu tersebut dapat digunakan untuk istirahat dan memulihkan kemampuan 
tubuh yang menurun akibat aktivitas mengayuh becak saat mengantar penumpang. 
Menurut Suma’mur (2009), apabila tidak memiliki waktu istirahat yang 
cukup, lamanya waktu kerja berkaitan dengan keadaan fisik tubuh pekerja. 
Pekerjaan fisik yang berat akan mempengaruhi kerja otot, kardiovaskuler, sistem 
pernapasan, dan lainnya. Jika pekerjaan berlangsung dalam waktu yang lama 
tanpa istirahat, kemampuan tubuh akan menurun dan dapat menyebabkan 
kesakitan pada anggota tubuh. 
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa keluhan musculoskeletal 
disorders (MSDs) yang dirasakan oleh pengayuh becak menurut mereka tidak 
sampai mengganggu dalam menjalankan aktivitas bekerja karena dengan cukup 
beristirahat dapat mengurangi keluhan tersebut. Hasil analisis postur kerja 
menunjukkan bahwa postur kerja pengayuh becak sebagian besar tergolong dalam 
kategori sangat tinggi, walaupun demikian pengayuh becak mempunyai risiko 
keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada kategori sedang yang menurut 
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tindakan perbaikan yaitu mungkin diperlukan tindakan dikemudian hari agar 
keluhan tidak berlanjut sampai mengganngu pekerjaan. 
Teori penunjang lain yaitu Sinurat (2011) menyatakan pekerja dapat 
memanfaatkan waktu istirahat untuk melakukan relaksasi. Relaksasi setelah 
bekerja berguna untuk menghindari keluhan pada pekerja.Pengayuh becak dapat 
melakukan relaksasi diwaktu istirahat sambil menunggu penumpang ataupun 
setelah bekerja untuk mengurangi atau menghindari adanya keluhan 
muskuloskeletal. 
Berdasarkan hasil karakteristik responden dari segi umur dan masa 
kerja.Semua pengayuh becak berumur lebih dari 35 tahun dengan rentang umur 
yaitu 43-77 tahun sehingga sangat rentan untuk mengalami keluhan otot seiring 
berkurangnya kekuatan otot karena bertambahnya umur. Seperti halnya yang 
diutarakan oleh Tarwaka (2015) bahwa keluhan sistem muskuloskeletal pertama 
biasanya dirasakan pada umur 35 tahun dan tingkat keluhan akan terus meningkat 
sejalan dengan bertambahnya umur. Umur mempunyai hubungan yang sangat erat 
dengan kekuatan otot, bahkan para ahli lainnya menyatakan bahwa umur 
merupakan penyebab utama terjadinya keluhan pada otot, karena semakin tua atau 
bertambahnya umur maka kekuatan otot semakin berkurang. Kaitanya dengan 
masa kerja sebagian besar dari pengayuh becak memiliki masa kerja lebih dari 
sama dengan 5 tahun yaitu sebanyak 92,9% dengan rata-rata masa kerja selama 28 
tahun. Pengayuh becak yang masa kerjanya lebih dari sama dengan 5 tahun  
mengalami keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada kategori sedang 
sebanyak 24 orang (57,1%). Menurut Randang (2017), bahwa keluhan sistem 
muskuloskeletal akan semakin bertambah ketika masa kerja seseorang bertambah 
juga kejenuhan baik secara fisik maupun secara psikis. Masa kerja merupakan 
faktor risiko yang sangat mempengaruhi seorang pekerja untuk meningkatkan 
risiko terjadinya MSDs, terutama untuk jenis pekerjaan yang menggunakan 
kekuatan kerja yang tinggi. 
Hasil dari penelitian terkait karakteristik responden menurut kebiasaan 
berolahraga, sebanyak 34 orang (81,0%) pengayuh becak memiliki kebiasaan 
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tidak berolahraga dan mengalami keluhan muskuloskeletal, 24 orang (57,1%) 
diantaraya mengalami keluhan muskuloskeletal pada kategori sedang. Sedangkan 
untuk yang melakukan olahraga dalam kategori kurang (kurang dari 5 kali per 
minggu) sebanyak 8 orang (19,0%) mengalami keluhan muskuloskeletal, 7 orang 
(16,7%) diantaranya mengalami keluhan muskuloskeletal pada kategori rendah. 
Olahraga yang biasanya dilakukan oleh pengayuh becak diataranya yaitu jalan-
jalan, pingpong, dan bola voli.Menurut Tarwaka (2015) menyatakan bahwa 
tingkat keluhan otot sangat dipengaruhi oleh tingkat kesegaran tubuh. Keluhan 
otot akan meningkat sejalan dengan bertambahnya aktivitas fisik. Jadi diharapkan 
bagi pengayuh becak untuk membiasakan berolahraga agar tingkat kesegaran 
tubuh meningkat sehingga dapat mengurangi risiko keluhan otot. 
Pengayuh becak yang memiliki kebiasaan merokok dalam kategori ringan 
(menghisap rokok < 10 batang/hri) sebanyak 34 orang (81,0%), sebanyak 23 
orang (54,8%) diantaranya mengalami keluhan muskuloskeletal pada kategori 
sedang. Sedangkan yang tidak merokok sebanyak 8 orang (19,0%) dan 6 orang 
(14,3%) diantaraya mengalami keluhan muskuloskeletal pada kategori rendah. 
Menurut Hadyan (2015), menyatakan bahwa hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan merokok dengan keluhan otot pinggang, terutama untuk pekerjaan yang 
memerlukan pengerahan otot, karena nikotin pada rokok dapat menyebabkan 
berkurangnya aliran darah ke jaringan. Selain itu, merokok dapat pula 
menyebabkan berkurangnya kandungan mineral pada tulang sehingga 
menyebabkan nyeri akibat terjadinya keretakan atau kerusakan pada tulang. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Sebagian besar postur kerja pengayuh becak pada kategori sangat tinggi yaitu 
sebanyak 92,9% dan tingkat risiko tinggi sebanyak 7,1% dan pengayuh becak 
yang mengalami keluhan dengan tingkat risiko sedang sebanyak 59,5% dan 
tingkat risiko rendah sebanyak 40,5%. Berdasarkan hasil analisis penelitian 
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara postur kerja dengan risiko 
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keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pengayuh becak di wilayah 
Kecamatan Delanggu (p value = 0,556 artinya p value> 0,05).  
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi Pengayuh Becak 
Sebaiknya pengayuh becak pada saat beristirahat sambil menunggu 
penumpang dapat melakukan relaksasi otot. Relaksasi yang dapat 
dilkakukan seperti, meluruskan punggung, menggerak-gerakkan tangan 
atau meluruskan tangan ke depan atau ke bawah, memutar leher secara 
perlahan dari bawah ke samping kemudian ke atas atau dengan 
menggerakkan leher ke atas dan ke bawah secara bergantian, 
menggerakkan pinggang ke kiri dan ke kanan secara bergantian, dan 
menggerakkan kaki dengan berjalan atau dengan menekuk kaki ke 
belakang. Selain itu untuk menjaga kebugaran tubuh pada pengayuh 
becak, sebaiknya rutin berolahraga dan mengurangi/ berhenti merokok. 
4.2.2 Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain diharapkan dapat melakukan analisis secara lebih mendalam 
mengenai postur kerja pengayuh becak pada aktivitas kerja yang lain, 
sebab aktivitas kerja yang dilakukan oleh pengayuh becak tidak hanya 
mengayuh tetapi juga mengangkat beban/barang. Sehingga diharapkan 
dapat melakukan analisis postur kerja pada saat mengangkat beban/barang. 
Selain itu dapat menambahkan analisis karakteristik pengayuh becak 
terhadap risiko keluhan musculoskeletal disorders (MSDs).  
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